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ABSTRACT 
- 
 
ABSTRAK 
Kegiatan pembongkaran overburden di PT. Bukit Asam (Persero), Tbk dilakukan dengan kegiatan 
pemboran dan peledakan . Pada pit Banko Barat menggunakan peledakan retakan untuk melakukan 
pembongkaran pada lapisan overburden tersebut. Kendala Pada kondisi saat ini yaitu digging time yang 
kurang optimal yang diakibatkan dari hasil fragmentasi peledakan. Tujuan dari penelitian ini adalah 
merancang kembali geometri peledakan agar digging time optimal. Geometri aktual peledakan yang 
diterapkan menggunakan burden dan spasi 8 x 9 m, kedalaman lubang tembak 8,16 m serta powder factor 
10,25 kg/m3. Berdasarkan analisi metode Kuz-Ram maka didapatkan boulder sebesar 16% – 34,50%. 
Percobaan geometri alternative dilakukan untuk mengatasi masalah boulder yang dihasilkan pada peledakan 
aktual. Geometri alternative pertama dengan diameter 7,875 Inch , Burden 6 m , spasi 9 m, Kedalaman 
Lubang Ledak 9,5 m , Powder factor 0,215 Kg/Bcm. Menurut analisis metode Kuz-Ram menghasilkan 
boulder 0,00000002%. Geometri Alternatif kedua spasi 5 m, burden 5,50 m ,kedalaman lubang ledak 8,9 m, 
powder factor 0,723 Kg/Bcm. Menurut hasil analisis Metode Kuz-Ram menghasilkan bolder 0 %. 
Berdasarkan analisis terhadap kedua geometri tersebut maka penggunaan geometri alternative memiliki 
presentase distribusi boulder hasil peledakan 0%.  
Kata kunci : Digging Time, Geometri peledakan, Fragmentasi, Powder factor, Overburden 
 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu tahapan kegiatan penambangan adalah pengupasan lapisan tanah penutup 
dengan cara pemboran dan peledakan. Selain alasan efektifitas kerja, peledakan juga lebih 
ekonomis bila dibandingan menggunakan peralatan mekanis. Salah satu lokasi tambangnya 
adalah Pit Banko Barat dengan jenis overburden A-1. Pemberaian overburden pada Pit tersebut 
dilakukan dengan menggunakan metode pemboran dan peledakan agar mempermudah pada saat 
penggalian (digging) oleh excavator Komatsu PC 3000 sehingga produktivitas alat tersebut 
tinggi. Pada intinya kegiatan pembongkaran overburden dengan drilling – blasting bertujuan 
untuk mengejar target produksi yang telah ditetapkan. Digging time dihitung pada saat bucket 
menyentuh tanah sampai terisi penuh dan mulai terangkat. Parameter digging time tersebut 
sangat berpengaruh terhadap pencapaian target produksi serta dapat mengetahui apakah proses 
peledakan tersebut berhasil atau tidak. Produktivitas alat gali excavator Komatsu PC 3000 
memiliki hubungan terbalik dengan digging time. Semakin kecil nilai digging time maka semakin 
besar produktivitas alat gali tersebut.Untuk kondisi aktual nilai geometri peledakan, hasil 
fragmentasi, powder factor dan digging time pada Pit Banko barat bersifat fluktuatif sehingga 
perlu dilakukan kajian terhadap nilai tersebut sehingga dapat diketahui nilai dari geometri 
peledakan dan jumlah PF yang lebih efektif dari setiap peledakan untuk menghasilkan ukuran 
fragmentasi serta nilai digging time rata-rata dari setiap peledakan yang diinginkan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Geometri Peledakan 
Geometri peledakan terdiri dari beberapa parameter yaitu burden, spacing, stemming, subdrilling dan 
kedalaman lubang ledak (R. L. Ash, 1963) (Gambar 2.5). Dalam mencari besaran geometri peledakkan 
jenjang, ada beberapa persamaan yang dapat dipakai antara lain rumus R.L Ash, The Modern Technique of 
Rock Blasting atau rumus C.J Konya. 
1. Geometri peledekan menurut rumusan R. L. Ash  
a. Burden (B)  
Burden adalah jarak tegak lurus dari lubang ledak terhadap bidang bebas yang terdekat saat terjadi 
peledakan. Untuk menghitung burden, dapat digunakan persamaan berikut : (Ash,1963)  
12
KbxDe
B   ………………………………………. (1) 
Nilai nisbah yang telah dikoreksi didapat dari persamaan berikut :  
21 AFAFKbstdKb  ………………………………………. (2) 
Nilai faktor penyesuaian terhadap bahan peledak dapat dicari dengan persamaan berikut:  
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Sedangkan harga faktor penyesuaian terhadap kerapatan batuan dapat dicari menggunakan persamaan 
berikut :  
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batuanSG
stdbatuanSG
AF  ………………………………………. (4) 
b. Spacing (S)   
Spacing adalah jarak antara lubang ledak yang satu dengan lubang ledak yang lainnya dalam satu 
baris. Persamaan yang digunakan untuk mencari besarnya spasing adalah sebagai berikut: (Ash,1963)  
BKsS  ………………………………………. (5) 
c. Stemming (T)  
 Stemming adalah bagian lubang ledak yang tidak terisi bahan peledak, tetapi diisi dengan material 
seperti cutting dan material lepas lainnya yang berada di atas kolom isian bahan peledak.  
BKtT  ………………………………………. (6) 
d. Subdrilling (J)  
Subdrilling adalah kelebihan kedalaman yang terdapat di bawah batas floor jenjang 
BKjJ  ………………………………………. (7) 
e. Kedalaman Lubang Ledak (H)  
 Kedalaman lubang ledak merupakan kedalaman lubang yang akan diledakkan yang merupakan 
penjumlahan antara tinggi jenjang dengan subdrilling.  
BKhH  ………………………………………. (8) 
2. Geometri peledakan menurut CJ Konya 
a. Burden  
Untuk mencari nilai Burden digunakan rumus berikut (Konya, 1990) :  
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315,3
SGr
SGe
DeB  ………………………………………. (9) 
b. Spacing (S)  
Nilai spasi ditentukan dari sistem tunda dan perbandingan tinggi jenjang (L) dan burden (B). Jika ledakan 
serentak dalam satu baris lubang ledak (instantaneous) / (row by row) (Konya, 1990). 
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BSBL 2maka, 4/  ………………………………………. (11) 
c. Stemming (T)  
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 d. Subrilling 
BJ 3,0 ………………………………………. (12) 
e. Kedalaman lubang ledak (H)  
JLH  ………………………………………. (13) 
Fragmentasi 
 Persamaan Kusram  
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Digging Time  
Untuk standar digging time dari back hoe adalah kurang dari 10 detik , sedangkan standar 
digging time dari shovel adalah 10 detik. Alat gali muat yang diamati adalah hydraulic excavator 
Komatsu PC 3000.  
 
METODE 
1. Studi literature dilakukan untuk memperoleh bahan pustaka yang berupa teori dan rumusan 
guna menunjang penelitian. 
2. Pengamatan lapangan dilakukan untuk mengetahui kondisi dan mengkaji rencana geometri 
peledakan yang digunakan. 
3. Pengambilan data dilakukan untuk memperoleh data yang diperlukan untuk penyusunan 
penelitian. Data yang digunakan yaitu : 
a. Data Primer , yaitu data yang diperoleh secara langsung dari lapangan berupa 
geometri peledakan actual dan waktu edar excavator PC3000. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh berdasarkan literature dan referensi yang 
telah ada baik dari perusahaan maupun perpustakaan. 
4. Pengolahan data dilakukan dengan menggabungkan data primer dan sekunder, untuk 
mengetahui apakah geometri yang digunakan sudah baik dan ketercapaian digging time alat 
gali excavator PC 3000 sudah optimal. 
5. Analisa dan Pembahasan yaitu menganalisa olahan data primer dan sekunder sehingga 
didapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
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6. Kesimpulan dilakukan setelah memperoleh korelasi antara analisa terhadap hasil olahan 
data dan permaslahan sehingga dapat diambil kesimpulan dan saran. 
 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Geometri Peledakan 
Tabel 1. Geometri Peledakan 
 
Aktual Rencana RL Ash Rencana CJ Konya 
Burden (m) 8,1 6 5 
Spacing (m) 8,775 9 5,50 
Kedalaman (m) 8,16 9,5 8,9 
Jumlah Lubang (Lubang) 2,6 28 3,250 
Diameter Lubang Ledak (Inch) 7,875 7,875 55 
Volume Batuan Perlubang (BCM) 583,266 432 220 
Stemming (m) 5,6 6 3,250 
Tinggi Isian (m) 2,6 3,5 5,64 
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Fragmentasi 
Tabel 2. Fragmentasi 
 
 
 
 
 
Digging Time 
Tabel 3. Digging Time Excavator PC 3000 
No. Tanggal 
Peledakan 
Tanggal 
Digging 
Time 
Waktu 
Pengamatan 
Digging 
Time Rata – 
rata ( Detik) 
Jumlah 
HD yang 
Dimuati 
1 06/04/2017 13/04/2017 11.20-11.50 10,41 6 
2 13/04/2017 17/04/2017 11.30-12.00 10,4 7 
3 17/04/2017 29/04/2017 11.25-11.55 10,425 6 
4 29/04/2017 02/05/2017 11.20-11.50 10,41 6 
5 02/05/2017 03/05/2017 11.00-11.30 10,86 9 
6 03/05/2017 12/05/2017 11.10-11.40 11,1 7 
7 12/05/2017 18/05/2017 11.15-11.45 11,22 7 
8 15/05/2017 18/05/2017 10.50-11.20 10,6 9 
   Total  85,425 57 
   Rata - rata 10,6 7 
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KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Lapisan penutup pada lokasi penambangan di Pit Banko Barat berupa lapisan 
overburden A-1 dengan jenis batuan Clay Siltstone.  
2. Bedasarkan hasil analisi Kuz-Ram mengenai distribusi fragmentasi diketahui bahwa 
geometri peledakan yang diterapkan saat ini rata – rata menghasilkan boulder (ukuran ≥ 
1,5 meter ) sebesar 25,61 % . Dengan jumlah boulder yang cukup banyak maka proses 
penggalian (digging) dengan menggunakan excavator Komatsu PC 3000 cukup lama, 
yaitu sekitar Hal ini dikataan belum optimal karena untuk standar digging time dari 
backhoe yang ditetapkan oleh perusahaan adalah 10 detik.  
3. Setelah dilakukan perhitungan geometri peledakan menurut R. L. Ash dan C. J. Konya. 
Berdasarkan perhitungan, geometri peledakan usulan R.L Ash adalah geometri 
peledakan yang tepat diaplikasikan di Pit Banko Barat, Adapun Geometri peledakan 
menurut R.L Ash yaitu : 
Fragmentasi 
(cm) 
Peledakan Atual Usulan 
RL Ash 
Usulan 
CJ Konya 
≥ 30 56,21 46,63 4,67 
≥ 60 43,31 3,81 0,009 
≥ 90 35,33 0,05 0 
≥ 120 29,78 0,00008 0 
≥ 150 25,61 0,00000002 0 
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a. Diameter lubang ledak : 7,875 Inch 
b. Burden    : 6 meter 
c. Spacing   : 9 meter 
d. Kedalaman lubang ledak : 9,5 meter 
e. Stemming   : 6 meter 
f. Jumlah lubang ledak   : 28 lubang 
g. Tinggi kolom isian  : 3,5 meter  
4. Kelebihan dan Kelemahan Geometri Aktual dan Geometri Usulan. 
a. Geometri Aktual memiliki kelebihan pemakaian bahan peledak lebih hemat.dan 
Nilai Powder Factor minimum. Kekurangannya masih ditemukannya boulder  ≥ 1,5 
meter pada hasil peledakan yaitu sebesar 25,61%.Volume material hasil peledakan 
tidak sesuai  
b. Geometri Usulan memiliki kelebihan Ukuran fragmentasi yang dihasilkan ≥1,5 
meter 0,0000002% . Artinya tidak ada boulder pada hasil peledakan.Volume 
material hasil peledakan lebih besar. Kekurangannya nilai Powder Factor besar dan 
pemakaian bahan peledak lebih besar dibandingkan dengan geometri aktual. 
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